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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas itulah yang akan
membangun suatu negara sehingga dapat meningkatkan kualitas suatu bangsa.
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan, tanpa adanya pendidikan maka seseorang tidak akan mengetahui berbagai
hal yang ada di dunia ini, dapat dikatakan pula bahwa pendidikan sifatnya mutlak,
baik dalam kehidupan seseorang, keluarga, maupun bangsa dan negara. Maju
mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan bangsa
itu sendiri. Dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
(2003: 2).
Kenyataan saat ini, mutu pendidikan di Indonesia belum mencapai hasil
yang diharapkan, sehingga masih harus terus ditingkatkan. Peningkatan mutu
pendidikan penting untuk dilakukan, karena pendidikan dianggap sebagai suatu
investasi yang paling berharga dalam bentuk peningkatan kualitas sumber daya
manusia untuk pembangunan suatu bangsa.
Pada dasarnya pendidikan memberikan pengetahuan bagaimana bersikap,
bertutur kata dan mempelajari perkembangan yang pada akhirnya bisa dimanfaatkan
untuk khalayak banyak. Tapi yang terjadi sekarang pendidikan menjadi ajang untuk
mencari nafkah dan dapat dikatakan untuk berbisnis. Berbagai cara orang lakukan
untuk mendapatkan label sarjana agar dapat diterima pada sebuah instansi dan tidak
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maka pendidikan moral juga hendaknya diterapkan. Menjadi seorang yang terdidik
itu sangat penting. Pendidikan pertama kali yang didapatkan pada lingkungan
keluarga (Pendidikan Informal), selanjutnya adalah lingkungan sekolah (Pendidikan
Formal) dan lingkungan masyarakat (Pendidikan Nonformal) yang sering tidak kita
sadari bahwa lingkungan ini banyak merubah tingkah laku kita. Dalam kaitannya
dengan pendidikan formal, terdapat berbagai macam pendidikan antara lain adalah
pendidikan sekolah dasar hingga pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan Formal
terdiri dari jenjang Taman Kanak-kanak (TK) sampai Perguruan Tinggi, masyarakat
akan menentukan sendiri pendidikan yang akan dilaluinya. Masyarakat hendaknya
memilih pendidikan hingga perguruan tinggi, hal ini dikarenakan seseorang akan
lebih matang dalam meningkatkan potensi dirinya ketika berada di jenjang perguruan
tinggi.
Pendidikan perguruan tinggi memiliki beberapa jenjang antara lain Diploma
1-4 dan Strata 1-3. Pendidikan diploma dibentuk untuk mengembangkan keahlian
terapan, beradaptasi pada bidang pekerjaan tertentu dan dapat menciptakan peluang
kerja. Dalam kaitannya dengan pendidikan tersebut setiap jenjang memiliki tujuan
yang berbeda-beda, pendidikan diploma lebih memfokuskan pendidikan praktik
keterampilan dibandingkan dengan teori sedangkan pendidikan strata lebih
memfokuskan teori yang dipelajari. Pendidikan diploma terdiri dari Diploma 1,
Diploma 2, Diploma 3, Diploma 4 yang masing-masing jenjang tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda-beda.
Pendidikan jenjang D1, selama satu tahun (dua semester) mahasiswa dituntut
untuk ahli dalam bidang praktik sehingga mudah dalam memasuki dunia kerja
langsung karena sudah terbisa melakukan praktik di sekolah tersebut. Departemen
Pendidikan Nasional melakukan peningkatan mutu sumber daya manusia dengan
melaksanakan pembangunan pendidikan, dengan menetapkan arah melalui Rencana
Strategis 2005–2009 yang salah satu pilar kebijakannya yaitu perluasan akses untuk
memperoleh pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan termasuk diploma.
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yang siap kerja, cerdas dan kompetitif yang pada akhirnya akan mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional.
Proses pembelajaran pada jenjang diploma diperlukan bahan ajar yang
memadai agar mahasiswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
Pemahaman yang diterima oleh mahasiswa diharapkan dapat menjadi bekal dalam
dunia kerja, dengan adanya bahan ajar tersebut diharapkan mahasiswa akan lebih
fokus terhadap materi yang telah diajarkan sesuai dengan silabus yang telah
ditetapkan. Bahan ajar tersebut dapat berbentuk cetak, audio, visual maupun audio
visual.
Kemajuan teknologi, dalam bidang multimedia dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan pendidikan. Beragam media pembelajaran seperti gambar, media visual dan
audio visual menjadi pilihan yang tepat dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Manfaat lain dari media pembelajaran secara khusus adalah meningkatkan motivasi
belajar yang memainkan peranan dalam pencapaian prestasi belajar. Media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan
belajar agar tidak membosankan.
Dalam dunia pendidikan, media pembelajaran merupakan bagian yang tidak
bisa dipisahkan dan sudah merupakan suatu integrasi terhadap metode belajar yang
dipakai. Penggunaan media, dapat membuat hal yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkrit dan membuat suasana belajar yang tidak menarik menjadi menarik. Banyak
media pembelajaran diciptakan untuk belajar mandiri saat ini, namun untuk mencari
suatu pilihan atau solusi alat bantu yang benar-benar baik agar proses belajar menjadi
efektif, menarik dan interaktif serta menyenangkan merupakan suatu permasalahan
yang perlu dicari solusinya. Media sangat diperlukan dalam pembelajaran bersifat
praktik agar mahasiswa tidak hanya membayangkan materi ajar tetapi juga melihat
secara nyata dalam sebuah media yang berwujud video pembelajaran.
Salah satu mata kuliah dalam kurikulum diploma 1 (D1) yang membutuhkan
media pembelajaran adalah mata kuliah administrasi humas dan keprotokolan pada
4materi mengelola pertemuan/ rapat. Mata kuliah ini seharusnya menjadi fokus utama
pengembang pendidikan dalam mengembangkan media pembelajaran.
Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan, Jurusan Administrasi
Perkantoran memerlukan media pembelajaran audio visual dalam mata kuliah
administrasi humas dan keprotokolan pada materi mengelola pertemuan/ rapat. Hal
ini dikarenakan kurangnya perhatian dan konsentrasi mahasiswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar pada materi pertemuan/ rapat. Selain itu, hasil observasi yang
dilakukan di Lembaga Pendidikan Profesi (LPP) IPMI Kusuma Bangsa Surakarta
menunjukkan bahwa nilai Ujian Tengah Semester terdapat 12 mahasiswa (40%) dari
30 mahasiswa tidak mencapai kriteria ketuntasan minimum yang telah ditetapkan.
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas pada modul dan
power point menyebabkan mahasiswa kurang aktif. Kurang aktifnya mahasiswa ini
dikarenakan modul dan power point tidak mampu menampilkan gambar tiga dimensi
yang dapat memperjelas sebuah kegiatan pertemuan/ rapat. Dari hasil observasi
tersebut maka dibutuhkan media pembelajaran berupa video.
Di samping itu berdasarkan hasil wawancara dengan dosen, terungkap bahwa
dosen membutuhkan media audio visual mengelola pertemuan/ rapat yang dapat
memudahkan mahasiswa dalam memahami dan mengaplikasikan apa yang
diperolehnya dalam pembelajaran. Mengingat pentingnya media pembelajaran
mengelola pertemuan/ rapat untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran,
maka perlu kiranya dilakukan pengembangan media audio visual dalam pembelajaran
mengelola pertemuan/ rapat di Lembaga Pendidikan Profesi IPMI Kusuma Bangsa
Surakarta Jurusan Administrasi Perkantoran.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian tentang
PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO VISUAL SPARKOL VIDEOSCRIBE DALAM
PEMBELAJARAN MENGELOLA PERTEMUAN/ RAPAT DI LEMBAGA
PENDIDIKAN PROFESI (LPP) IPMI KUSUMA BANGSA SURAKARTA
JURUSAN ADMINISTRASI PERKANTORAN sangat penting dilakukan.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran mengelola pertemuan/rapat di LPP IPMI
Kusuma Bangsa Surakarta Jurusan Administrasi Perkantoran?
2. Bagaimanakah prosedur pengembangan dalam pembelajaran mengelola
pertemuan/rapat di LPP IPMI Kusuma Bangsa Surakarta Jurusan Administrasi
Perkantoran yang valid?
3. Seperti apa model media pembelajaran mengelola pertemuan/rapat di LPP IPMI
Kusuma Bangsa Surakarta Jurusan Administrasi Perkantoran yang valid?
4. Sejauhmana keefektifan media audio visual Sparkol Videoscribe dalam
Pembelajaran Mengelola Pertemuan/ Rapat di LPP IPMI Kusuma Bangsa
Surakarta Jurusan Administrasi Perkantoran?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah
penelitian. Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini antara lain:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran mengelola pertemuan/rapat di LPP
IPMI Kusuma Bangsa Surakarta Jurusan Administrasi Perkantoran
2. Menemukan prosedur pengembangan dalam pembelajaran mengelola
pertemuan/rapat di LPP IPMI Kusuma Bangsa Surakarta Jurusan Administrasi
Perkantoran yang valid
3. Menemukan media pembelajaran mengelola pertemuan/rapat di LPP IPMI
Kusuma Bangsa Surakarta Jurusan Administrasi Perkantoran yang valid
4. Menemukan keefektifan media audio visual Sparkol Videoscribe dalam
Pembelajaran Mengelola Pertemuan/ Rapat di LPP IPMI Kusuma Bangsa
Surakarta Jurusan Administrasi Perkantoran
6D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa:
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran
audio visual dalam bentuk video pembelajaran menggunakan software Sparkol
Videoscribe. Video yang dimaksud adalah bahan ajar yang merupakan kombinasi dari
dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar animasi, dan video) yang membahas
tentang materi mengelola pertemuan/ rapat di LPP IPMI Kusuma Bangsa Surakarta
Jurusan Administrasi Perkantoran. Penggunaan media video ini memerlukan alat
bantu untuk menayangkan seperti Komputer, Laptop atau VCD player.
E. Pentingnya Pengembangan
Penelitian pengembangan media pembelajaran audio visual dalam
pembelajaran mengelola pertemuan/ rapat di LPP IPMI Kusuma Bangsa Surakarta
Jurusan Administrasi Perkantoran. Penelitian ini dianggap penting karena diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian
selanjutnya yang relevan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan jenjang diploma 1 khususnya Jurusan
Administrasi Perkantoran maupun jenjang pendidikan perguruan tinggi lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi sumber belajar bagi
mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. Selain itu diharapkan mampu meningkatkan minat mahasiswa dalam
pembelajaran mengelola pertemuan/ rapat serta mewujudkan hasil belajar yang
optimal bagi mahasiswa.
7b. Bagi Dosen
Penelitian ini sekiranya dapat membantu dosen dalam mewujudkan
pembelajaran yang efektif. Memudahkan dosen dalam memberikan pengarahan
dan penyampaian materi kepada mahasiswa.
c. Bagi Pengelola
Penelitian ini kiranya dapat dijadikan masukan bagi lembaga kaitannya
dengan peningkatan kualitas pembelajaran khususnya dalam hal media
pembelajaran pada pembelajaran mengelola pertemuan/ rapat. Selain itu dengan
adanya bahan ajar akan memudahkan dosen dalam mengatur dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang
pengembangan bahan ajar yang berkualitas dalam pembelajaran mengelola
pertemuan/ rapat pada Jurusan Administrasi Perkantoran Diploma 1. Hal
tersebut sebagai salah satu bekal masa depan agar peneliti mampu menjadi
pendidik yang profesional.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi dari penelitian pengembangan yang dilaksanakan di perguruan
tinggi jenjang D1 khususnya dalam hal ini pada Jurusan Administrasi Perkantoran
ini, antara lain:
a. Di dalam struktur kurikulum perguruan tinggi D1 Jurusan Administrasi
Perkantoran materi mengelola pertemuan/ rapat wajib di tempuh oleh setiap
mahasiswa sebagai mata kuliah keilmuan dan ketrampilan. Diasumsikan
tercapainya tujuan mata kuliah ini akan sangat menunjang kompetensi lulusan.
b. Tersedianya bahan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa akan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran
c. Dengan digunakannya media video audio visual yang dirancang (by design)
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visual mata kuliah pengembangan media video, sebagai salah satu
upaya peningkatan kualitas dan daya tarik pembelajaran (strategi
penyampaian isi pembelajaran dengan media yang bervariasi).
2. Keterbatasan
Selain asumsi di atas, terdapat pula keterbatasan pengembangan video
pembelajaran sparkol videoscribe ini antara lain:
a. Tidak semua jenis materi dalam Jurusan Administrasi Perkantoran dapat
disusun dan dibuatkan video pembelajaran.
b. Pengembangan ini hanya dilakukan di satu tempat yaitu LPP IPMI Kusuma
Bangsa Jurusan Administrasi Perkantoran.
c. Pengembangan ini hanya menghasilkan satu model media video
pembelajaran pada materi mengelola pertemuan/ rapat.
d. Memerlukan perencanaan yang matang dan waktu yang lama dalam
memodifikasi media.
H. Definisi Istilah
Terdapatnya beberapa istilah yang tertuang dalam rumusan judul penelitian
maupun dalam isi dari tesis ini perlu mendapat penjelasan agar tidak
menimbulkan pemahaman yang berbeda, kesalahan pengertian, dan
penafsiran dan sekaligus memberikan batasan yang jelas tentang maksud istilah-
istilah tersebut, yaitu:
1. Penelitian Pengembangan
Pengembangan adalah pembuatan dan penggunaan media pembelajaran
audio visual Sparkol Videoscribe untuk sarana belajar mengajar agar proses belajar
mengajar dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
92. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu (perantara atau alat bantu) yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) tentang
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran dan perasaan mahasiswa/ mahasiswa dalam kegiatan belajar untuk
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.
3. Media Pembelajaran Audio Visual
Media Pembelajaran audio visual merupakan alat untuk membantu
melaksanakan pembelajaran yang berbentuk gambar dan terdapat suara (audio) di
dalamnya yang memberi rangsangan terhadap indera penglihat dan indera
pendengar sehingga dapat menghilangkan kebosanan mahasiswa dan memotivasi
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu media audio visual adalah
video.
4. Sparkol Videoscribe
Videoscribe merupakan software modifikasi dari whiteboard animation
yang merupakan media komunikasi yang dibuat oleh si pengirim kepada penerima
tanda melalui simbol-simbol yang ada pada whiteboard animation. Software ini
dapat digunakan untuk pembicaraan instruksional, menambahkan visual untuk
bicara atau cerita, membawa ilustrasi untuk hidup, menampilkan teks, logo atau
foto.
5. LPP IPMI Kusuma Bangsa Surakarta
LPP IPMI Kusuma Bangsa Surakarta merupakan sebuah lembaga
pendidikan jenjang D1 yang diguanakan dalam penelitian pengembangan ini.
Berdasarkan kebutuhan dan peluang pasar kerja yang terus meningkat, LPP IPMI
Kusuma Bangsa memiliki jurusan, antara lain: Manajemen Informatika dan
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Komputer, Desain Grafis dan Multimedia, Administrasi Perkantoran, Akuntansi
Perusahaan dan Perbankan.
6. Jurusan Administrasi Perkantoran jenjang D1
Administrasi perkantoran merupakan rangkaian aktivitas merencanakan,
mengorganisasi (mengatur dan menyusun), mengarahkan (memberikan arah dan
petunjuk), mengawasi, dan mengendalikan (melakukan kontrol) sampai
menyelenggarakan secara tertib sesuatu hal. Administrasi perkantoran merupakan
salah satu jurusan pada perguruan tinggi jenjang D1 yang memiliki Mata kuliah
Humas dan Keprotokolan,
7. Mata Kuliah Humas dan Keprotokolan
Mata kuliah humas dan keprotokolan merupakan salah satu mata kuliah
yang terdapat pada struktur kurikulum diploma 1 Jurusan Administrasi
Perkantoran Mata kuliah ini membahas tentang hubungan masyarakat antara
pegawai kantor dengan sekelilingnya, menyampaikan informasi secara publik dan
mempersiapkan dan menyusun berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
pertemuan atau acara-acara resmi kantor. Ilmu-ilmu ini yang seharusnya dimiliki
oleh lulusan dari Jurusan Administrasi Perkantoran.
8. Materi Mengelola Pertemuan/ Rapat
Rapat merupakan suatu bentuk komunikasi kelompok atau organisasi yang
membicarakan dan memecahkan masalah serta mengadakan perundingan untuk
mencapai hasil yang disepakati bersama, sedangkan dalam penelitian ini
mengambil materi mengelola pertemuan/ rapat yang merupakan materi dimana
seorang mahasiswa dapat mengelola suatu pertemuan/ rapat dengan baik. Prosedur




Proyektor LCD yaitu proyektor Liquid Crystal Display merupakan salah
satu jenis proyektor yang digunakan untuk menampilkan video, gambar, atau data
dari komputer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan datar seperti
tembok.
10. Standar Kompetensi (SK) / Kompetensi Dasar (KD)
SK deskripsi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai
setelah siswa mempelajari mata pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan
tertentu. Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal
yang harus dicapai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai
standar kompetensi yang telah ditetapkan.
11. GBIM
GBIM merupakan singkatan dari Garis Besar Isi Media berisi petunjuk
yang dijadikan pedoman dalam menulis naskah
12. Peta Konsep
Peta Konsep merupakan sebuah bagan yang menggambarkan materi yang
akan disampaikan pada media audio visual sehingga dapat digunakan untuk
menyatakan keterkaitan atau hubungan-hubungan yang bermakna antar konsep-
konsep agar lebih mudah dipahami.
